







A. Latar Belakang 
Pada alenia ke IV pembukaan Undang-undang Dasar Negra Republik 
Indoneisa Tahun 1945 menyebutkan bahwasanya, “Kemudiann daripada itu 
untuk membentuk suatu Pemerintah Negara Indonesia yang melindungi 
segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk 
memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa…”1 Dalam 
pembukaan tersebut disebutkan bawasanya mencerdaskan kehudupan bangsa 
merupakan tujuan dari negara Indonesia. Dari penggalan alinea keempat 
tersebut diatas maka sejak di deklarasikan kemerdekaan oleh Ir. Soekarno dan 
Bung Hatta maka Indonesia sudah bercita-cita untuk meningkatkan 
kesejahteraan bangsanya.2 
Pendidikan merupakan hal yang begitu penting dalam sebuah 
kenegaraan. Pendidikan sangat penting untuk masa depan bangsa dalam 
meningkatkan kualitas SDM dan juga untuk menciptakan kualitas masyarakat 
yang makmur dan adil. Oleh karena itu diperlukanlah keahlian dalam menopang 
hal tersebut. Pendidikan tetap harus tetap menjadi prioritas utama dikarenakan 
kualitas suatu negara terkait erat dengan kualitas pendidikan yang terslenggara 
saat ini. 
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Pendidikan merupakan kebutuhan pokok bagi setiap individu dimana 
dalam hal ini murid mengikuti suatu proses pembelajaran untuk memproleh 
pengetahuan. Seperti yang telah dijelaskan dalam pasal 5 ayat (1) Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional yang 
berbunyi, “Setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh 
pendidikan yang bermutu.”3  
Dari pasal tersebut dapat ditarik kata “setiap warga negara” dalam hal 
ini anak yang merupakan warga negara berhak memperoleh pendidikan 
sebagaimana tercantum dalam Pasal 5 ayat (1) Undang-undang Nomor 20 
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menjamin hak anak 
dalam memperoleh pendidikan. Dimana anak itu sendiri memiliki definisi yakni 
anak adalah sesorang berusia di bawah 18 (delapan belas) tahun, termasuk anak 
yang masih dalam kandungan. 4 
Didalam proses mengembangkann dan memajukan dirinya haruslah 
dijamin dan di lindungi, memberikan kemudahan dalam layanan agar 
terciptanya suatu pendidikan yang bermutu atau yang berkualitas baik. Selain 
itu fasilitas untuk pendidik dan peserta didik harus dijamin agar dapat 
terselenggara suatu pendidikan yang bermutu.5 
Saat ini telah diterapkan sistem pendidikan jarak jauh oleh Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan  (kemendikbud) sebagai solusi bagi masyarakat 
apabila tidak dapat mengikuti proses pembelajaran daring atau dengan cara 
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4 Undang-undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak 
5 Michael H.H. Mumbunan. Agustus 2013. Perlindungan Hukum Terhadap Hak Pendidikan Anak 




bertatap muka secara langsung. Dalam hal Pembelajaran Jarak jauh ini 
sebelumnya telah diatur dalam Pasal 31 ayat (3) Undang-Undang Nomor 20 
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional yang berbunyi, “Pendidikan 
jarak jauh diselenggarakan dalam berbagai bentuk, modus, dan cakupan yang 
didukung oleh sarana dan layanan belajar serta sistem penilaian yang 
menjamin mutu lulusan sesuai dengan standar nasional pendidikan”6 Melalui 
penguasaan dalam hal pendidikan anak tidak hanya memperoleh pengakuan 
namun memperoleh pemenuhan atas kebutuhanya untuk hidup.  
Selain ketentuan diatas disebutkan pula dalam pasal 4 ayat (1) dan (2) 
Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2020 Tentang Pembatasan Sosial 
Berskala Besar Dalam Ragka Percepatan Penagangan Corona Virus Disease 
2019 (Covid-19) yang mana ayat (1) berbunyi, “Pembatasan sosial berskala 
besar paling sedikit meliputi: a. peliburan sekolah dan tempat kerja; b. 
pembatasan kegiatan keagamaan; dan/atau c. pembatasan kegiatan di tempat 
atau fasilitas umum”7 sedangkan ayat (2) berbunyi, “Pembatasan kegitan 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a dan huruf b haus tetap 
mempertimbagkan kebutuhan pendidikan, produktivitas kerja, dan ibadah 
penduduk.”8  
Artinya peliburan sekolah tersebut harus tetap mempertimbagkan 
kebutuhan pendidikan. Dalam hal ini pembelajaran jarak jauh bertujuan agar 
meminimalisir penyebaran Covid-19 maka kebutuhan pendidikan harus tetap 
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di pertimbangkan. Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI)  dalam 
menjamin hak dari warga negaranya di butuhkan perlindungan dari hak itu 
sendiri yang mana anak ialah bagaian dari Hak Asasi Manusia (HAM) yang 
penting untuk dijamin dan di lindungi. Hak anak adalah yang mana meliputi 
anak usia dini sampai anak usia remaja 12 (dua belas) sampai 18 (delapan 
belas) tahun. Hak tersebut berlaku baik anak yang memiliki orang tua, tidak 
memiliki orang tua dan anak yang terlantar. hak anak tersebut sudah 
selayaknya mendapat perlindungan dan jaminan. Hak anak sudah selayaknya 
didapatkan oleh anak tersebut. Menurut Konvensi Hak Anak (KHA) yang 
diratifikasi kedalam Kepres Nomor 36 Tahun 1997, Terdapat 10 (sepuluh) Hak 
Mutlak Anak:  
1. Hak Gembira 
Setiap anak berhak atas rasa gembira, dan kebahagiaan sesorang anak itu 
harus dipenuhi. 
2. Hak Pendidikan 
Setiap anak berhak memperoleh pendidikan yang layak 
3. Hak Perlindungan 
Setiap anak berhak mendapatkan perlindungan, dilindungi dari segala 
tindak kekerasan dan pengaiyayan 
4. Hak Untuk Memperoleh Nama 
Setiap anak berhak memperoleh nama, sebagai salah satu identitas anak 




Setiap anak berhak diakui sebagai waga negara da memiliki kebangsaan, 
anak tidak boleh apatride (tanpa kebangsaan) 
6. Hak Makan 
Setiap anak berhak memperoleh maknan untuk tumbuh kembang dan 
mempertahankan hidupnya 
7. Hak Kesehatan 
Setiap anak berhak memperoleh pelayanan kesehatan yang layak, tanpa 
diskriminasi, anak harus dilayani dalam kesehatan. 
8. Hak Rekreasi 
Setiap anak berhak untuk rekreasi untuk refreshing, dan anak harus 
dilibatkan dalam memilih tempat rekreasi yang mereka inginkan 
9. Hak Kesamaan 
Setiap anak berhak diperlakukan sama dimanapun dan kapanpun tanpa 
ada tindak diskriminasi 
10.  Hak Peran Dalam Pembangunan 
Setiap anak berhak dilibatkan dalam pembangunan negara, dikarenakan 
anak merupakan masa depan bangsa.9 
Dimana dalam hal ini seluruh anak yang berada di NKRI berhak 
memperoleh pendidikan yang layak atau pantas. Jika anak telah merasa bahwa 
apa yang menjadi haknya telah terpenuhi terutama dalam hal pendidikan, anak 
akan merasa sejahtera. Hal ini akan membatu meningkatkan kualitas Sumber 
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Daya Manusia (SDM) dalam proses mengembangkann potensi yang dimiliki 
anak tersebut. Karena jika dilihat suatu anak dapat dikatakan sejahtera apabila 
hak-haknya terprnuhi. 10 
Dalam Pasal 60 ayat (1) Undang-undang Nomor 39 Tahun 1999 
Tentang Hak Asasi Manusia. Yang berbunyi, “Setiap anak berhak untuk 
memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka pengembangan 
pribadinya sesuai dengan minat, bakat, dan tingkat kecerdasannya.”11 
Dalam hal ini perlindungan anak diberikan untuk menjamin agar hak  
anak tersebut supaya terpenuhi dan anak tersebut dapat tumbuh, kembang serta 
bertahan hidup. Akan tetapi untuk hak anak memperoleh pendidikan di 
Indonesia masih sangat memprihatinkan. 12 Anak merupakan aset untuk 
meneruskan cita-cita bangsa dimasa mendatang. Pendidikan yang bermutu akan 
memberikan peningkatan untuk memajukan suatu bangsa. Sama pula dengan 
seorang anak apabila kualitas pendidikan anak itu baik maka akan membawa 
kemajuan bagi suatu bangsa . Hal ini menjadikan pendidikan anak menjadi 
sangat penting dan tidak dapat diabaikan dikarenakan terdapat nasib suatu 
bangsa dimasa yang akan datang. 
Menurut Ben-Ariech dan Frones Pendidikan dalam bersekolah 
merupakan bagian dari dimensi kesejahteraan anak. Kesehateraan anak, 
menurutnya dan  Frones mencakup konsep being (object or state) yaitu 
kehidupan yang dijalani dan dialami saat ini, konsep becoming (change of 
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development) yaitu perubahan dan perkembangan untuk datang sebagai orang 
dewasa. Perkembangan serta perubahan sosial anak dibentuk dari lingkungan 
sekitar anak tersebut. 
Dari pernyataan tersebut dapat diperoleh kesimpulan bawasaya 
pendidikan merupakan salah satu cara untuk mempersiapkan anak-anak yang 
cakap dan terintgrasi serta menjadi anggota masyarakat yang utama dalam 
meningkatkan kedudukan sosial orang tersebut. Dengan pendidikan pula dapat 
membantu meningkatkan kualitas SDM demi menuju masa depan Indonesia 
yang lebih maju. Dari penjelasan diatas dapat diartikan bahwasanya pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana yang di selenggarakan guna memjukan 
kemampuan serta kepribadian setiap anak agar dapat meningkatkan 
kesejahteraan anak tersebut dimasa mendatang. 13  
Kebijakan pembelajaran jarak jauh membuat orangtua dan juga anak 
merasa keberatan dikarenakan harus menyediakan handphone dan juga kuota 
internet. Selain itu dampak dari pandemi covid-19 ini sangat di rasakan 
masyarakat terutama dalam segi ekonomi. Seperti yang dirasakan oleh Rahayu 
Hati, yakni ibu dari Akbar, siswa SDN Bandulan 4 Kota Malang. Beliau merasa 
bingung dengan keadaan saat ini. Beliau ingin anaknya menjadi pintar akan 
tetapi hal tersebut terkendala dengan tersedianya fasilitas yang kurang 
memadai. Keterbatasan media seperti RAM Handphone nya kecil kemudiann 
                                                             





mahalnya kuota internet merupakan suatu kendala dalam proses 
pembelajaran.14  
Dalam penerapan pembelajaran jarak jauh merupakan suatu tantangan 
tersendiri bagi orang tua untuk dapat memahami pembelajaran anak dalam 
sekolah. Dilansir di CNN, Rabu (9/9), menurut penelitian terbaru dari Common 
Sense Media dan Boston Consulting Group, sekitar 15 juta hingga 16 juta siswa 
sekolah negeri K-12 di AS tinggal di rumah dengan koneksi internet yang tidak 
memadai. 
 Permasalahan tersebut tidak hanya disitu saja akan tetapi susahnya 
pengendalian emosi pada masa pembelajaran dirumah juga dirasakan orang tua. 
Siapapun dalam hal ini jika memiliki anak dalam usia sekolah pasti dapat 
memahami hal tersebut. Orang tua harus bekerja lebih keras dari biasanya 
apalagi orang tuanya harus bekerja dan juga mendampingi anak selama 
pembelajaran dirumah.15 
Ekonomi seringkali menjadi faktor terkendala proses pembelajaran bagi 
anak yang sarana prasarananya tidak terfasilitasi dengan baik. Investasi saat ini 
tidak hanya selalu berinvestasi dengan uang, aset, ataupun yang lainnya, akan 
tetapi memperiapkan anak agar memperoleh pendidikan dan pengajaran yang 
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dari https://republika.co.id/berita/qge75b425/kesulitan-yang-dihadapi-orang-tua-saat-anak-belajar-




baik dan bermutu juga merupakan investasi di masa depan untuk generasi 
penerus bangsa. 
Adapun faktor-faktor penghambat bagi anak anak dalam memperoleh 
pendidikan yakni, faktor pendidikan ibu, lingkungan permukiman yang tidak 
memiliki tradisi bersekolah. Kelangkaan tokoh masyarakat yang memotifasi 
anak-anak. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk memperhatikan 
perlindungan hak-hak anak yang kurang mampu. Sangat penting bukan hanya 
bagi anak itu sendiri akan tetapi juga penting bagi kemajuan bangsa dimasa 
yang akan datang. 
Selain itu dalam Hal ini juga diperlukannya edukasi bagi orang tua anak 
dari segala satuan pendidikan yang meliputi: 
a. Pengasuhan terbaik bagi anak; 
b. Cara mendampingi dan memotivasi anak; 
c. Mempersiapkan menu dan bekal makanan sehat bagi anak, dan; 
d. Kiat menjalin komunikasi bagi anak. 16 
Pendidikan merupakan suatu proses yang dinamis serta terus-menrus 
untuk mewujudkan peningkatkan mutu pendidikan. Sebagaian karena ilmu 
pengetahuan tidak dapat terhenti, dan sebagian karena kebutuhan-kebutuhan 
seseorang akan pengetahuan tidak berhenti pada suatu waktu tertentu, hal ini 
juga disebakan karena keprluan-keperluan yang terus-menerus berubah seiring 
berkembangnya zaman. Karena itu tidak hanya meneruskan sebuah ilmu 
pengetahuan sebagai suatu pengajaran, akan tetapi lebih dari pada itu. Yang 





harus diperhatikan ialah melatih atau membantu sesorang untuk menggunakan 
semaksimal mungkin kemampuan-kemampuan yang meraka miliki, yaitu 
pendidikan dalam ragka proses pengembangan diri setiap anak. 
 Pada masa pandemi covid-19 ini pendidikan yang biasnya dilakukan 
secara formal atau tatap muka secara langsung berubah menjadi pendidikan 
formal yang mana pembelajarannya tanapa tatap muka secara langsung 
melainkan dengan bentuk pembelajaran dalam jaringan (daring). Pembelajaran 
daring merupakan pembelajaran yang dilakukan tanpa bertatap muka secara 
langsung atau dilakukan secara daring (dalam jaringan). 
Kebutuhan pendidikan saat ini berbeda dengan pendidikan sebelumnya 
yang mana pendidikan sebelumnya kebutuhannya berupa ekonomi sebagai 
pembiayaan, transportasi berubah menjadi ketersediaan perangkat elektronik 
yang terkoneksi dengan jaringan internet ataupun WiFi serta SDM yang 
memadai. Kondisi ini bukanlah hal yang mudah bagi tenaga pendidik maupun 
peserta didik. 17 
Dalam proses pembelajaran tidak hanya berfokus pada penyelenggaraan  
pendidikan akan tetapi juga harus berfokus pada peserta didik dalam 
penyampaian pemahaman selama pembelajaran dilakukan dirumah 
dikarenakan penyampaian materi secara daring dengan melibatkan teknologi 
informasi menjadi sangat penting untuk di perhatikan untuk pemenuhan hak 
anak dalam memperoleh pendidikan. Selain itu pemahaman terkait 
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pembelajaran daring tersebut sangatlah penting karena berkaitan dengan tujuan 
pendidikan agar anak tersebiut dapat secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya. Pendidikan tidak hanya sekeder memberika pendidikan dan 
pembelajaran akan tetapi haruslah ada rancangan dan tujuan yang jelas.18 
Pendidikan jarak jauh merupakan kondisi dimana baik pendidik maupun 
peserta didik melakukan pembelajaran secara terpisah dengan bantuan 
teknologi informasi ataupun media lainnya sebagai penunjang pembelajaran 
tersebut. Dalam hal ini penggunaan media internet sangatlah penting agar dapat 
memperoleh jaminan hak atas informasi. Pemberataan jaringan internet dan 
juga kemampuan dalam menggunakan teknologi informasi perlu di perhatikan 
dalam penerapan pendidikan jarak jauh.19 
Pemenehuan hak anak dalam memperoleh pendidikan saat ini tidak 
dapat dipisahakan dari penggunakan media internet. Metode 
penyampaiannyapun juga berubah serta model interaksi yang digunakan. Jika 
sebelumya metode pembelajaran dilakukan langsung dengan akan tetapi saat ini 
pertemuan dilakukan dengan jarak jauh atau menggunakan teknologi secara 
daring. Perlunya memberikan materi pembelajaran yang telah dikemas dengan 
cara menarik, persuasif, dan padat agar peserta didik mudah dalam memahami 
meskipun pemebelajaran dilakukan dirumah. 
Meskipun proses pembelajaran tidak dilakukan secara langsung akan 
tetapi pendidik dan peserta didik tetap dapat berintraksi dengan menggunakan 
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jaringan  internet dalam berbagai platform media, google meet, zoom, whatsapp, 
edmodo, ataupun media lainnya yang memudahkan pendidik dan peserta didik. 
dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini persoalan justru muncul dari segi 
kemampuan untuk berdaptasi dari tenaga kependidikan dan juga peserta didik  
dalam penggunaan media serta sarana prasarana yang mendukung tercapainya 
mutu pembelajaran daring. Dimana media merupakan suatu sarana atau alat 
bantu yang dapat memudahkan dalam proses pembelajaran.20 
Dalam hal ini penerapan pembelajaran berbasis daring menjadi sebuah 
tantangan tersendiri. Pembelajaan dalam metode daraing ini berbeda dengan 
pembelajaran yang dilakukan dengan tatap muka secara langsung. Tenaga 
pendidik perlu memperlajari fasilitas serta proses penggunakan media sebagai 
sarana media pembelajaran. Dalam hal jarak bukanlah kendala dalam proses 
pembelajaran jarak jauh atau daring. Dimana tenaga kependidikan perlu 
mempersiapkan sarana pembelajaran, media internet, serta materi untuk bahan 
ajar.  
Media yang di maksud adalah ketersediaan seperti laptop, Komputer, 
HandPhone, dan perangkat elektronik lainnya yang dapat terkoneksi dengan 
jaringan internet. Salah satu kendala bagi pendidik dan peserta didik dalam 
pembelajaran ialah perangkat elektronik yang tidak memiliki akses internet 
dikarenakan jaringan yang terkoneksi dengan internet merupakan hal yang 
sangat penting dalam keberlangsungan pembelajaran daring. Tidak menjadi 
masalah apabila sarana prasarana seprti media dan lainnya terpenuhi dalam 
                                                             




proses pembelajran daring namun, sering kali keterbatasan SDM dalam 
pemahaman penggunaan media juga menjadi kendala dalam pembelajaran 
daring. Tentunya hal ini akan berdampak pada pemenuhan hak anak dalam 
memperoleh pendidikan.  
Orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam proses 
berlagsungnya pendidikan anak. Seprti halnya dalam proses pembelajaran 
daring berbasis media berbagai macam platform media, google meet, zoom,  
whatsapp, edmodo, dalam hal ini tidak semua anak memahami bagaimana cara 
menggunaknnya tertuama anak yang masih menempuh pendidika sekolah dasar 
meraka harus mendapatkan perhatian lebih dan didampingi oleh oragtuanya 
dalam penggunaan Media.  
Penerapan pembelajaran selama covid-19 ini ialah pembelajaran 
dilaksanakan di rumah atau  pendidikan di rumah (study from home) perlunya 
peninjauan lebih lanjut terkait mutu pembelajaran yang penggunaan teknologi 
atau media dalam proses pembelajaran tersebut terhadap pemenuhan dari hak 
anak tersebut dalam memperoleh pendidikan. 
Dari uraian diatas maka penulis tertarik untuk meneliti dengan judul 
“Tinjauan Yuridis Empiris Mengenai Mutu Pembelajaran Di Sekolah 
Terhadap Pemenuhan Hak Anak Dalam Memperoleh Pendidikan Pada 
Masa Pandemi Covid-19 (Studi di Madrasah Ibtidaiyah Al Maarif 03 






B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka permasalahan yang akan 
dibahas dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana implementasi mutu pembelajaran untuk pemenuhan hak anak 
pada masa pandemi covid-19 berdasarkan pasal 5 ayat (1) Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional? 
2. Bagaimana peran para pihak dalam implementasi mutu pembelajaran untuk 
pemenuhan hak anak pada masa pandemi covid-19 berdasarkan pasal 5 ayat 
(1) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional? 
3. Apa saja kendala dalam implementasi mutu pembelajaran untuk pemenuhan 
hak anak pada masa pandemi covid-19 dan Solusinya? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan yang akan dicapai 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui implementasi mutu pembelajaran untuk pemenuhan hak 
anak pada masa pandemi covid-19 pasal 5 ayat (1) Undang-Undang Nomor 
20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
2. Untuk mengetahui peran para pihak dalam implementasi mutu 
pembelajaran untuk pemenuhan hak anak pada masa pandemi covid-19 
berdasarkan pasal 5 ayat (1) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 




3. Untuk mengetahui kendala dalam implementasi mutu pembelajaran untuk 
pemenuhan hak anak pada masa pandemi covid-19 dan Solusinya 
D. Manfaat Penlitian 
Berdasarkan tujuan penelitian yang akan dicapai, maka penelitian ini 
diharpkan mempunyai mafaat dalam pendidikan baik secara langsung maupun 
tidak langsung. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoristis 
Secara teoristis hasil penelitian ini diharapka dapat bermanfaat, yakni: 
a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi pembaharuan mengenai mutu 
pembelajaran pada pendidikan dasar yang terus berkembang sesuai 
dengan perkembangan zaman dan kebutuhan perkembangan anak; 
b. Memberikan sumbangan ilmiah dalam ilmu pendidikan terkait upaya 
pemenuhan hak anak atas penerapan mutu pembelajar disekolah saat 
ini; 
c. Sebagai referensi dan pijakan pada penelitian selanjutnya yang 
berkaitan  dengan penerapan sistem pendidikan anak dalam pemenuhan 
hak anak dalam memperoleh pendidikan. 
2. Manfaat Praktis: 
Secara Praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut: 
Untuk menambah pengalaman dan pengetahuan bagi peneliti dalam 
penerapan terhadap masalah yang dihadapi secara nyata. Sehingga dapat 





E. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagi Penulis 
Sebagai syarat memperoleh gelar S1 serta diharapkan dapat menambah 
pengetahuan serta wawasan secara langsung tentang mutu pembelajaran 
anak disekolah saat ini dalam pemenuhan hak anak dalam memperoleh 
pendidikan. 
b. Bagi Masyarakat 
Dapat memberikan sumbangan informasi bagi masyarakat luas mengenai 
mutu pembelajaran saat ini terhadap pemenuhan hak anak dalam 
memperoleh pendidikan 
c. Bagi sekolah 
Sebagai referensi untuk meningkatkan kualitas pendidikan dalam proses 
belajar mengajar dalam menerapkan mutu pembelajaran menggunakan 
media serta metode pembelajaran yang tepat untuk memenuhi hak anak 
dalam memperoleh pendidikan 
d. Bagi pemerintah 
Dapat memberikan masukan dan bahan pertimbangan mengenai 
implementasi mutu pembelajaran di sekolah terhadap pemenuhan hak anak 
dalam memperoleh pendidikan 
F. Metode Penelitian 
Metodologi ialah cara tepat yang digunakan untuk melakukan suatu 




disebut sebagai permasalahan penelitian. Metode penelitian dibagi menjadi 
kata, yakni metode dan penelitian. Pembagian kata tersebut timbul akibat 
munculnya dua sudut pandang yakni pngertian ilmu sebagai suatu metode dan 
pengertian ilmu sebagai proses atau aktivitas mausia.21  
Metode penelitian merupakan suatu cara terpadu dalam melakukan 
penelitian. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan bebearapa metode yang 
sesuai dengan penelitian ini agar dapat mencapi hasil yang maksimal. Adapun 
penyusunannya menggunakan metode sebagai berikut:  
1. Metode Pendekatan 
Metode pendektaan yang digunakan dalam penelitian ini ialah 
menggunakan pendekatan yuridis empiris. Pendekatan yuridis empiris 
adalah dengan mengidentifikasi atau mengkonsepsikan hukum sebagai 
suatu institusi sosial yang riil yang fungsional dalam sistem kehidupan nyata 
pada masyarakat. penerlitan hukum empris merupakan penerlitian terhadap 
subjek hukum dalam interaksi di masyarakat sehingga penelitian hukum 
empiris disebut juga dengan penelitian hukum sosiologis.22 Yang mana data 
tersebut diperoleh dari lapangan dengan cara interaksi secara langsung dan 
juga referensi buku sebagai pendukung dalam penelitian ini. Dalam 
penelitian ini pendekatan yuridis yang dimaksud oleh penulis yakni, UUD 
NRI 1945, Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, Undang-undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang 
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Perlindungan Anak, Undang-undang Nomor 39 Tahun 1999 Tentang Hak 
Asasi Manusia, Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2020 Tentang 
Pembatasan Sosial Berskala Besar Dalam Ragka Percepatan Penagangan 
Corona Virus Disease 2019 (Covid-19). Sedangkan pendekatan empiris 
dalam penelitin ini mengenai Mutu Pembelajaran Di Sekolah Terhadap 
Pemenuhan Hak Anak Dalam Memperoleh Pendidikan Pada Masa Pandemi 
Covid-19 yang mana penulis mengambil Studi di Madrasah Ibtidaiyah Al 
Maarif 03 Lang-Lang Kecamatan Singosari Kabupaten Malang. 
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah tempat dimana penelitian itu dilakukan. Yang 
mana lokasi penelitia ini dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Al Maarif 03 
Lang-lang yang berada di Jalan Masjid No. 39 Desa Lang-Lang, Kecamatan 
Singosari, Kabupaten Malang, Jawa Timur. Dalam penelitian ini yang 
menjadi responden  adalah Bu Umu Aiman selaku Kepala Madrasah, Bu 
Siti Khotijah Selaku Guru, Bu Tri Selaku wali murid, Qorib Selaku 
Anak/Murid, Bu Ima Selaku rang tua, Pricila selaku Anak/murid.  
3. Jenis/Sumber Data 
a. Data Primer 
Data Primer merupakan data yang di peroleh secara langsung melalui 
narasumber atau informan yang mana penelitian tersebut dilakukan 
secara empiris atau data yang di peroleh di lapangan.23 
b. Data Skunder 
                                                             




Data Sekunder merupakan data yang telah di peroleh dari penelitian dan 
penelaahan kepustakaan terhadap literatur-literatur atau pustaka yang 
sesuai dengan materi atau permasalahan penelitian, seperti UUD NRI 
1945, Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, Undang-undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang 
Perlindungan Anak, Undang-undang Nomor 39 Tahun 1999 Tentang 
Hak Asasi Manusia, Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2020 
Tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar Dalam Ragka Percepatan 
Penagangan Corona Virus Disease 2019 (Covid-19). 
c. Data Tersier 
Sumber hukum tersier tersebut adalah media internet. Data tersier 
adalah data yang mencakup bahan-bahan sebagai penunjang dengan 
tujuan untuk memberikan penjelasan pada hokum primer dan sekunder. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pengumpualan data peneliti memperoleh data otentik dan 
akurat dengan cara pengumpulan sumber data primer dan sekunder yang 
telah disesuaikan dengan pendekatan penelitian. Adapun teknik 
pengumpulan data primer dan sekunder ialah sebagai berikut: 
a) wawancara (interview), peneliti melakuakan tanya jawab kepada pihak-
pihak yang berkaitan langsung dengan masalah yang dibahas. Peneliti 
melakukan tanya jawab dengan pihak Madrasah Ibtidaiyah (MI) 
Almaarif 03 Lang-lang. Dalam penelitian tersebut yang menjadi 




Bu Siti Khotijah, Dua wali murid yakni Bu Tri dan Bu Ima, dan dua 
anak/murid yakni Qorib dan Pricilla. 
b) Kepustakaan (library Research), dimana peneliti berdasar pada buku 
dan literatur kepustakaan yang berkaitan dengan materi pembahasan. 
c) Studi Dokumen, yaitu peneliti mengambil data-data yang berwujud 
gambar atau tertulis. 
5.   Analisa Data 
Analisa merupakan hal yang penting agar dapat memberikan 
jawaban dalam permasalahan yang di teliti. Dari teknik pengumpula data 
yang telah peneliti kumpulkan baik dari teknik pengumpulan data primer, 
teknik pengumpulan data sekunder, dan teknik pengumpulan data tersier. 
Sumber data yang terkumpul tersebut akan diuraikan agar mendapat 
penjelasan ayang  sistematis. Data yang telah terkumpul baik data pustaka 
maupun data yang di peroleh dari lapangan yang kemudian akan di analisis 
secara deskripstif kaualitatif yakni analisis menuggakan keadaan yang 
sebenarnya. 
G. Sistematika Penulisan 
Sitematika penulisan tugas akhir ini, disusun sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN  
Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian, serta sistematika 
penulisan. 




Bab ini berisi gambaran umum menenai uraian mutu pembelajaran saat ini 
terhadap pemenuhan hak anak dalam memperoleh pendidikan dimana mengkaji 
tentang mutu pembelajaran, pengertian sekolah, Hak asasi manusia, pendidikan, 
pendidikan pada masa pandemi covid-19. 
BAB III PEMBAHASAN 
Bab ini berisi mengenai analisis dari hasil pengelolaan data dan pembahasa 
mengenai mutu pembelajaran saat ini terhadap pemenuhan hak anak dalam 
memperoleh pendidikan. Dalam Implementasinya mutu pendidikan untuk 
pemenuhan hak anak harus dijaga. Pembelajaran pada masa pandemi covid-19 
saat ini memiliki kelebihan dan kekurangan. Dalam hal ini sangat penting dalam 
hal keterlibatan orang tua dan penyediaan media. Sedangkan para  pihak antara 
kepala sekolah, guru, orang tua dan anak harus saling berkoordinasi satu sama 
lain. Untuk kendala dalam mutu pembelajaran pada masa pandemi covid-19 
ialah kesiapan guru-guru, pemahan orang tua, waktu orang tua, media yang di 
gunakan. Adapun solusinya dari para pihak ialah dengan luring. 
BAB IV KESIMPULAN 
Bab ini berisikan mengenai kesimpulan dan saran yang diperoleh berdasarkan 
penelitian. Dimana dalam implementasinya terdapat kelebihan dan kekurangan 
oleh karena itu dibutuhkan kerja sama baik kepala madrasah, guru, orang tua, 
atau anak serta untuk kendala yang terjadi di butuhkan penyesuaian yang lebih 
lagi bagi para pihak dan juga peningkatan dalam penggunaan media sebagai 
penunjang pembelajaran. 
 
